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Abstrak 
Regresi kualitatif akhir-akhir ini banyak digunakan sebagai jawaban atas beragamnya data 
set yang terdiri dari data kualitatif dan data kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis 
memiliki data set dalam bentuk respon yang terdiri dari data kualitatif terurut berdistribusi 
multnomial sedangkan peubah prediksi berbentuk data kategorikal. Dengan kedua asumsi 
tersebut penulis memilih menggunakan Model Multinomial Logit, Alan Agresti (1990). 
Dari proses tersebut penaksiran parameter dilakukan dengan dua metode yakni metode 
kuadrat terkecil di perumum dan metode maksimum likelihood,  Gonzales, P.L. (1993). 
Selanjutnya akan dipilih metode mana yang lebih efektif. Di dalam penelitian ini, hasilnya 
akan diaplikasikan untuk menentukan peluang seseorang menderita demam berdarah di 
kota Makassar berdasarkan data dari Rumah Sakit Umum Pemerintah (RSUP) Wahidin 
Sudirohusodo di Makassar, Sulawesi Selatan.  
 
Keywords: metode kuadrat terkecil, metode maksimum likelihood, model multinomial logit. 
 
 
1. Pendahuluan  
Regresi linier  digunakan para praktiksi untuk memprediksi dan menentukan 
faktor yang berpengaruh terhadap suatu respon. Salah satu asumsi yang harus dipenuhi 
adalah error dari sampel yang diambil haruslah berdistribusi normal. (R.K. Sembiring, 
1995). Masalah yang muncul kemudian adalah error dari sampel  yang diambil ternyata 
tidak berdistribusi normal dan data berbentuk kualitatif  baik respon maupun prediktor. 
Jika error yang diperoleh tidak berdistribusi normal dan data berbentuk kualitatif maka 
asumsi regresi linier tidak terpenuhi, akibatnya analisis regresi linier tidak dapat digunakan 
dalam menentukan hubungan antara variabel respon dan variabel prediktor. 
Menurut Alan Agresti, jika respon kualitatif dan prediktor campuran (kuantitatif 
dan kualitatif/kategorik) dengan link generalized logit maka model disebut multinomial 
respon atau lebih dikenal multinomial logit, yang bertujuan untuk menentukan hubungan 
antara variabel respon dan variabel prediktor. Model multinomial logit digunakan untuk 
data yang memiliki respon lebih dari dua. Parameternya dapat ditaksir dengan 
menggunakan beberapa metode diantaranya adalah metode kuadrat terkecil diperumum 
(KTU) dan maksimum likelihood (ML). Hasilnya akan diaplikasikan untuk data demam 
berdarah dengue (DBD) di RSUP Wahidin Sudirohusodo di Makassar. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan peluang seseorang 
menderita demam berdarah pada stadium tertentu berdasarkan variabel prediktor yang 
berbentuk kategorik seperti usia, pendidikan ataupun jenis kelamin, dan untuk menentukan 
karakteristik apa yang cenderung menderita demam berdarah dengue (DBD). 
  
2. Model Multinomial Logit 
 Model Linier Diperumum merupakan suatu metode membentuk model yang 
digunakan untuk menyelidiki hubungan antara variabel prediktor dan variabel respon. 
Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Nelder dan Wedderburn (1972) untuk 
menentukan taksiran model linier dengan asumsi model error tidak harus berdistribusi 
normal, tetapi distribusinya  termasuk dalam keluarga eksponensial. Model linier 
diperumum memiliki 3 (tiga) komponen, yaitu ; 
a. Komponen random terdiri dari variabel respon niYi ,...,2,1, =  yang memiliki 
hubungan saling bebas, dimana n ukuran sampel. Komponen GLM ini memiliki 
distribusi dengan mean iµ  dan peluang densitasnya termasuk keluarga eksponensial. 
b. Komponen sistematik terdiri dari variabel prediktor , dengan 
dimana k menyatakan banyaknya prediktor. Komponen ini 
menjelaskan prediktor {  dalam suatu persamaan :  
ix
( tikiii xxxx ,...,,,1 21= ) }ix
                     ikkii xx βββη +++= ...110     (1) 
       kombinasi linear ini disebut prediktor linear 
c. Link adalah suatu fungsi yang menghubungkan antara komponen sistematik dengan 
mean dari komponen random. Misalkan ( ) ( ) iii hYE ηµ ==  dimana h disebut link 
dengan syarat h merupakan fungsi dari µ  yang monoton dan differensiabel. 
Misalkan Y sebagai variabel respon dengan r kategori pada s populasi dan 
berdistribusi multinomial. Y dapat ditulis sebagai tabel distribusi frekuensi seperti terlihat 
dalam tabel 1. 
 
Tabel 1.  Tabel Frekuensi N 
Populasi 1 . . . j . . . r  
1 11n  . . . 
jn1
 
. . . rn1  1n  
M  M   M   M  M  
i 1in  . . . ijn  . . . irn  in  
M  M   M   M  M  
s 1sn  . . . sjn  . . . srn  sn  
 
dimana  menyatakan banyaknya sampel dari populasi ke-i yang termasuk kategori      
ke-j, dengan  i = 1,2,…,s  dan  j = 1,2,…,r.  Selanjutnya, misalkan  P  adalah  tabel  
ijn
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frekuensi relatif dengan elemen  yang merupakan relatif respon Y  kategori  j pada 










p .                                                   (2) 
 
Tabel 2,    Tabel Frekuensi Relatif 
Populasi 1 . . . j . . . r  
1 11p  . . . jp1  . . . irp  1p  
M  M   M   M  M  
i 1ip  . . . ijp  . . . irp  ip  
M  M   M   M  M  
s 1sp  . . . sjp  . . . srp  sp  
 
Model dengan asumsi respon multinomial dengan link generalized logit disebut  
model multinomial respon  yang kemudian dikenal dengan Model Multinomial logit. 









ln                               (3) 
Selanjutnya akan ditaksir β  dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 
Diperumum dan Metode Maksimum Likelihood (ML) 
 
2.1.  Metode Kuadrat Terkecil Diperumum 
Misalkan persamaan umum ;   
                  ( ) εβ += XPF                                                            (4) 
 dimana ( ) ( ) )).((0 PFVarVVdanE F === εε   
Agar variansi konstan maka persamaan  (4)  dikalikan dengan 2
1−
FV , menjadi :  
                 ( ) εβ 212121 −−− += VXVPFV FF                                                (5) 
Bukti :  
( ) εβ 212121 −−− += VXVPFV FF ;                                    
( ) εεεβ 21**2121 , −−− =+= VXVPFV FF  
Dengan demikian,  




























⎛= − ε21FVV  ( ) ( )εVVF 221−= = = I FF VV 1−
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Jadi persamaan  (5)  telah memiliki variansi konstan. Selanjutnya akan ditentukan 
penaksiran parameter β  :  
( ) εβ 212121 −−− += VXVPFV FF  
( ) βε XVPFVV FFF 212121 −−− −=⇒  




F VV  





                       ( )PFVXXVX FtFt 11 −− =⇒ β  
Jadi,      
                            (6) ( ) ( )PFVXXVX FtFt 111ˆ −−−=β
Jika  maka SVF =ˆ ( ) ( )PFSXXSX tt 111ˆ −−−≈β                (7) 
  
2.2  Metode Maksimum Likelihood 








ln             (8) 
untuk i = 1,2,…,s  dan  j = 1,2,…,r-1, dimana  adalah baris ke-j dari matriks . ijX iX








ππ ln ,   dimana   h = 1,2,…,r-1                                  (9) 
























































Kemudian akan ditentukan penaksiran parameter β  melalui maksimum 
likelihood.  
Fungsi Likelihood untuk variabel multinomial adalah : 
( ) ( ) ( )srsjsirij nnnPnnnPel ,...,,...,...,...,,...,mod 111=ϕ  
Sekarang akan ditentukan nilai β  yang memaksimumkan ( elmod )ϕ . Oleh 
karena persamaan ( elmod )ϕ  berbentuk persamaan nonlinier terhadap β , maka penentuan 
β  maksimum dilakukan dengan menggunakan Metode Newton Raphson.  
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dimana )(tq , ( )tH  dievaluasi pada ( )tβ  dengan t adalah proses iteratif,         
t= 1,2,3,… ( )βϕ  didekati pada ( )tβ  dengan menggunakan ekspansi deret taylor orde 2. 
Hasilnya adalah : 
( ) ( ) ( )( ) ( ) ( )( ) ( )( ) ( ) ( )( )tttttttt Hq βββββββϕβϕ −−+−′+=
2
1  
Kemudian persamaan ini diturunkan satu kali untuk mendapatkan nilai maksimum dari β , 
yaitu: 




β  adalah iterasi selanjutnya atau ( ).1+= tββ  
Oleh karena itu kita akan mempunyai persamaan dibawah ini. 
   ( ) ( ) ( )( ) ( )tttt qH 11 −+ −= ββ ,  
dengan asumsi ( )tH  tidak singulir.  
Perhitungan nilai β  maksimum melalui metode Newton Raphson ini dapat 
diperoleh dengan menggunakan software ststistik SAS, procedure CATMOD. 
 
3. Pengujian Hipotesis dengan Deviance 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat keberartian suatu variabel dalam 
suatu model. Hipotesis yang digunakan adalah: 












statistik pengujinya : 






di bawah H0 ,  dengan derajat kebebasannya adalah rank (L). Ambil 
2~χD α  sebagai 
tingkat keberartian. Jika ( )( ) αχ >≥ DP Lrank2  maka variabel kualitatif dari model tidak 
berarti. 
Selanjutnya akan dibandingkan model terpilih dan model lengkap dari metode 
maksimum likelihood.   ijij P=πˆ  



















1 πππϕ  
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Statistik pengujinya:   





dengan  dimana derajat kebebasannya N-d. N menyatakan banyaknya P2~χD ij yang 
independen dan d menyatakan banyaknya parameter dalam model. 
 
4. Studi Kasus 
Data (Lampiran 1.) diperoleh sebagai hasil penelitian yang telah dilakukan di 
Rumah Sakit Dr.Wahidin Sudiro Husodo pada ruang Rekam Medis. Penelitian diadakan 
pada tanggal 30 Juni s/d 30 Juli 2004. Data yang diambil berupa data sekunder yang 
diperoleh dari lokasi penelitian yang sifatnya dokumentasi, yaitu:   
-    Data pribadi pasien, terdiri dari Nama, Pekerjaan, Pendidikan, Usia, dan Pendapatan. 
-   Riwayat penyakit, terdiri  kondisi pasien per-hari selama dirawat menurut stadiumnya  
atau tingkat keparahan penyakit demam berdarah yang terdiri dari ; 
• Stadium 1 : Demam mendadak selam 2-7 hari dengan suhu tubuh yang sangat 
tinggi (lebih dari 380 C), timbul gejala klinis yang lain seperti badan pegal, mual, 
mata pedas, bintik-bintik merah pada badan serta manifestasi pendarahan teringan 
atau uji turniket. 
• Stadium 2 : Ditemukan pendarahan kulit dan manifestasi pendarahan lain seperti 
keluarnya darah dari hidung. 
• Stadium 3 : Pre shock, pendarahan terjadi pada pasien demam berdarah pada saat 
buang air besar. 
• Stadium 4 : Shock, pendarahan pada saat buang air besar dan kecil serta terdapat 
DSS  ( Dengue Shock Syndrome) dengan nadi dan tekanan darah yang tak terukur. 
 
Keterangan : 
 Dari data pada lampiran 1. Respon Y, menyatakan tingkat penyakit demam 
berdarah yang terdiri dari 5 kategori, kategori 0 tidak menderita penyakit demam 
berdarah, kategori 1,2,3 dan 4 berturut – turut menunjukkan tingkat keparahan penyakit 
tersebut (stadium) dan  kategori 5 apabila pasien tidak dapat tertolong lagi atau 
meninggal dunia.  
Dan prediktor, terdiri dari : 
X1  =  Usia penderita,  terdiri dari  0 – 12 Tahun, 12 – 25 Tahun dan 25  Tahun atas. 
X2  = Jenis Kelamin, terdiri dari Perempuan dan Laki-laki, X3 = Kelas Perawatan,  
terdiri dari Kelas A, B, I, II dan III, X4 = Pendidikan, terdiri dari 
Berpendidikan dan Tidak berpendidikan dan X5 = Waktu Perawatan, terdiri 
dari Hari pertama dan hari terakhir pengamatan. 
Pengolahan data penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD dilakukan dengan 
menggunakan Metode Model Linier Diperumum. Software yang digunakan adalah SAS     
( Statistical Analysis System ) dengan procedure CATMOD. Hasilnya dapat dilihat pada 
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1.  Tabel Analisis Variansi dapat  
Tabel  3.   Analisis Variansi 
























































Keterangan : Variabel Jenis Kelamin dan Pendidikan tidak berarti dengan mengambil  
tingkat keberartian α  = 5%. Sedangkan predictor lainnya berarti, karena prob < α . 
 
2. Menentukan Model Multinomial Logit untuk data penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) untuk menaksir peluang sel ke (i,j) 
 
- Metode Kuadrat Terkecil Diperumum 
Untuk j = 1, dimana j = 1,2,3,4,5 






























   
( ) ( ) ( )
0 .5 4
0 .2 8
0 .1 8 0 .6 0
1 2 3 4 5 0 .7 5 1 2 1 2
0 .1 8 0 .6 0
0 .2 0
0 .5 4 0 .2 8 0 .7 5 0 .2 0
−⎛ ⎞⎜ ⎟⎜ ⎟ − −⎛ ⎞ ⎛⎜ ⎟− + +⎜ ⎟ ⎜⎜ ⎟ ⎝ ⎠ ⎝⎜ ⎟⎜ ⎟− + −⎝ ⎠
⎞⎟⎠
- Metode Maksimum Likelihood 
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Model di atas diperoleh berdasarkan tabel taksiran parameter sebagai berikut : 
 
Tabel 4 Taksiran Parameter data penyakit DBD 











1 0,96 0,11 0,79 0,96
2 1,31 0,10 1,30 1,31 
3 0,40 0,12 0,37 0,40 
4 0,16 0,12 0,13 0,16 
Kostanta 
5 0,08 0,12 0,10 0,08 
1 0,00 0,14 0,02 0,00 
2 -0,09 0,14 -0,07 -0,09 
3 -0,26 0,16 -0,23 -0,26 
4 0,10 0,17 0,10 0,10 
Usia  
5 -0,04 0,17 -0,03 -0,04 
1 0,41 0,15 0,38 0,41 
2 0,32 0,14 0,34 0,32 
3 0,14 0,16 0,14 0,14 
4 0,03 0,17 0,03 0,03 
 
5 0,16 0,17 0,14 0,16 
1 0,15 0,10 0,13 0,15 
2 0,08 0,10 0,06 0,08 
3 0,15 0,11 0,15 0,15 
4 -0,02 0,12 0,00 -0,02 
Jenis 
Kelamin 
5 0,08 0,12 0,07 0,08 
1 -0,54 0,23 -0,57 -0,54 
2 -0,51 0,22 -0,54 -0,51 
3 -0,22 0,24 -0,22 -0,22 
4 -0,11 0,25 -0,09 -0,11 
Kelas 
Perawatan  
5 -0,09 0,26 -0,08 -0,09 
1 0,28 0,21 0,35 0,28 
2 0,34 0,20 0,32 0,34 
3 0,06 0,23 0,07 0,06 
4 0,05 0,25 0,03 0,05 
 
5 -0,75 0,25 0,01 -0,75 
1 -0,51 0,23 -0,83 -0,51 
2 -0,35 0,22 -0,87 -0,35 
3 0,01 0,24 -0,40 0,01 
4 -0,08 0,25 -0,02 -0,08 
 
5 0,20 0,52 -0,09 0,20 
1 0,33 0,20 0,21 0,33 
2 0,06 0,19 0,34 0,06 
3 -0,04 0,22 0,08 -0,04 
4 -0,01 0,24 -0,03 -0,01 
 
5 -0,18 0,24 -0,01 -0,18 
1 0,14 0,10 0,18 0,14 
2 0,14 0,10 0,13 0,14 
3 0,06 0,11 0,14 0,06 
4 0,05 0,12 0,05 0,05 
Pendidikan 
5 0,12 0,12 0,04 0,12 
1 -0,06 0,11 -0,76 -0,06
2 0,43 0,10 0,47 0,43 
3 0,43 0,12 0,44 0,43 
4 0,23 0,12 0,26 0,23 
Waktu 
5 0,12 0,12 0,15 0,12 
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Dari model tersebut dapat diperoleh peluang taksiran sel, dimana setiap sel 
menunjukkan peluang setiap populasi dengan kategori tertentu menderita penyakit 
DBD pada setiap stadiumnya.  
 
3. Menentukan Nilai AIC 
 
Nilai AIC ditentukan dengan menggunakan rumus: 
         ( ) ( ) pLkAIC k 2ˆlog2 +−= θ  
dimana ( )kL θˆ  adalah Maksimum likelihood dari model multinomial logit sedangkan p 
adalah jumlah parameter yang digunakan dalam model .Selanjutnya akan ditentukan 
nilai:                  
  ( )kL θˆlog2−   
untuk model multinomial logit dengan menggunakan metode kuadrat terkecil dan 
metode maksimum Likelihood 
 
Tabel 5.  Nilai konvergensi dari Metode Kuadrat Terkecil dan Maksimum Likelihood 
Kuadrat Terkecil Diperumum / GLS Maksimum Likelihood 
Iterasi ( )kL θˆlog2−  Kriteria 
Konvergen 







































Dari tabel di atas selanjutnya dapat diperolah nilai AIC dari masing-masing model 
 
Tabel 6.  Nilai AIC untuk setiap Metode 










Dari tabel di atas tampak bahwa nilai AIC untuk metode Kuadrat Terkecil 
Diperumum lebih kecil sehingga dapat dikatakan bahwa model yang paling cocok 
digunakan untuk data penyakit demam berdarah dengue adalah model multinomial 
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4.  Kesimpulan 
1. Model yang mempunyai nilai AIC minimum berarti  model data sampel lebih dekat 
ke model yang diasumsikan  (jarak Kullback Leibler). Pada data penyakit Demam 
Berdarah Dengue (DBD) di Rumah Sakit Dr.Wahidin Sudiro Husodo, perhitungan 
nilai AIC untuk model multinomial logit dengan menggunakan metode kuadrat 
terkecil diperumum dan metode maksimum likelihood adalah sebagai berikut : 
 




Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model yang paling baik adalah model 
multinomial logit dengan menggunakan metode kuadrat terkecil / GLS karena 
ditandai dengan nilai AIC yang minimum. 
2. Dari model multinomial logit dengan menggunakan metode kuadrat terkecil 
diperumum dapat diperoleh peluang taksiran sel, dimana setiap sel menunjukkan 
peluang setiap populasi dengan kategori tertentu menderita penyakit DBD pada 
setiap stadiumnya. Secara umum dapat disimpulkan bahwa Peluang penderita 
Demam Berdarah Dengue (DBD) berada di stadium 1 lebih besar dibandingkan 
dengan stadium lainnya yaitu dengan rata-rata 32.16%. Peluang penderita DBD 
sembuh setelah mendapatkan perawatan di Rumah Sakit Dr. Wahidin Sudiro 
Husodo yaitu rata-rata sebesar 42,02 % sedangkan peluang penderita DBD 
meninggal rata-rata sebesar 8,86 %, hal ini berarti tindakan medis yang dilakukan 
pihak Rumah Sakit Dr. Wahidin Sudiro Husodo  
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Lampiran 1. 
Tabel kategorik untuk data Penyakit Demam Berdarah 
Usia Jns.kel Kelas Pend. Waktu Tingkat Penyakit / Stadium 
X1 X2 X3 X4 X5 0 1 2 3 4 5 
Total 
1 1 1 1 1 0 2 1 1 0 0 4 
1 1 1 1 2 2 2 0 0 0 0 4 
1 1 1 2 1 0 2 1 0 0 0 3 
1 1 1 2 2 2 1 0 0 0 0 3 
1 1 2 1 1 0 3 0 0 0 0 3 
1 1 2 1 2 3 0 0 0 0 0 3 
1 1 2 2 1 0 9 1 0 0 0 10 
1 1 2 2 2 10 0 0 0 0 0 10 
1 1 3 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 3 1 2 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 4 1 1 0 6 1 0 0 0 7 
1 1 4 1 2 7 0 0 0 0 0 7 
1 1 4 2 1 0 8 2 2 0 0 12 
1 1 4 2 2 9 2 0 0 0 1 12 
1 1 5 1 1 0 11 5 2 0 0 18 
1 1 5 1 2 15 3 0 0 0 0 18 
1 1 5 2 1 0 30 7 3 5 0 45 
1 1 5 2 2 30 13 0 0 1 1 45 
1 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 2 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 
1 2 1 2 1 0 2 0 0 0 0 2 
1 2 1 2 2 1 1 0 0 0 0 2 
1 2 2 1 1 0 4 1 1 0 0 6 
1 2 2 1 2 6 0 0 0 0 0 6 
1 2 2 2 1 0 11 0 0 0 0 11 
1 2 2 2 2 8 2 0 0 1 0 11 
1 2 3 1 1 0 2 0 0 0 0 2 
1 2 3 1 2 2 0 0 0 0 0 2 
1 2 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 2 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 
1 2 4 1 1 0 7 0 1 1 0 9 
1 2 4 1 2 5 4 0 0 0 0 9 
1 2 4 2 1 0 8 0 3 1 0 12 
1 2 4 2 2 8 3 0 0 0 1 12 
1 2 5 1 1 0 9 0 1 0 0 10 
1 2 5 1 2 8 2 0 0 0 0 10 
1 2 5 2 1 0 28 4 8 3 0 43 
1 2 5 2 2 29 9 0 0 0 5 43 
2 1 1 1 1 0 2 1 0 0 0 3 
2 1 1 1 2 1 2 0 0 0 0 3 
2 1 1 2 1 0 1 0 0 0 0 1 
2 1 1 2 2 0 1 0 0 0 0 1 
2 1 2 1 1 0 21 7 1 0 0 29 
2 1 2 1 2 19 10 0 0 0 0 29 
2 1 2 2 1 0 6 0 1 0 0 7 
2 1 2 2 2 5 1 0 0 1 0 7 
2 1 3 1 1 0 5 0 1 0 0 6 
2 1 3 1 2 3 2 0 1 0 0 6 
2 1 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 
2 1 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 
2 1 4 1 1 0 26 7 1 2 0 36 
2 1 4 1 2 24 10 1 0 0 1 36 
2 1 4 2 1 0 10 0 0 0 0 10 
2 1 4 2 2 7 3 0 0 0 0 10 
2 1 5 1 1 0 32 6 2 1 0 41 
2 1 5 1 2 22 15 2 0 2 0 41 
2 1 5 2 1 0 11 1 0 0 0 12 
29
          Erna Tri Herdiani, Amran dan Hermayanti 29
Jurnal Matematika, Statistika & Komputasi 
Vol. 3 No 1 Juli 2006 
 
 
Usia Jns.kel Kelas Pend. Waktu Tingkat Usia Jns.kel Kelas Pend. Waktu 
X1 X2 X3 X4 X5 0 1 2 3 4 5 
Total 
2 1 5 2 2 9 3 0 0 0 0 12 
2 2 1 1 1 3 0 0 0 0 0 3 
2 2 1 1 2 2 1 0 0 0 0 3 
2 2 1 2 1 0 3 0 0 0 0 3 
2 2 1 2 2 3 0 0 0 0 0 3 
2 2 2 1 1 0 18 2 1 0 0 21 
2 2 2 1 2 13 7 0 0 1 0 21 
2 2 2 2 1 4 1 0 0 0 0 5 
2 2 2 2 2 4 1 0 0 0 0 5 
2 2 3 1 1 0 1 0 1 0 0 2 
2 2 3 1 2 1 1 0 0 0 0 2 
2 2 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 
2 2 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 
2 2 4 1 1 0 19 3 1 2 0 25 
2 2 4 1 2 18 5 1 0 0 1 25 
2 2 4 2 1 0 5 2 0 0 0 7 
2 2 4 2 2 5 2 0 0 0 0 7 
2 2 5 1 1 0 22 8 0 1 0 31 
2 2 5 1 2 22 8 1 0 0 0 31 
2 2 5 2 1 0 12 3 1 0 0 16 
2 2 5 2 2 12 3 0 0 1 0 16 
3 1 1 1 1 0 2 0 0 0 0 2 
3 1 1 1 2 2 0 0 0 0 0 2 
3 1 1 2 1 0 1 0 0 0 0 1 
3 1 1 2 2 1 0 0 0 0 0 1 
3 1 2 1 1 0 5 1 0 0 0 6 
3 1 2 1 2 6 0 0 0 0 0 6 
3 1 2 2 1 0 3 1 0 0 0 4 
3 1 2 2 2 4 0 0 0 0 0 4 
3 1 3 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 3 1 2 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 3 2 1 0 2 0 0 0 0 2 
3 1 3 2 2 2 0 0 0 0 0 2 
3 1 4 1 1 0 3 3 0 0 0 6 
3 1 4 1 2 2 4 0 0 0 0 6 
3 1 4 2 1 0 2 1 0 0 0 3 
3 1 4 2 2 1 2 0 0 0 0 3 
3 1 5 1 1 0 12 3 0 1 0 16 
3 1 5 1 2 9 4 3 0 0 0 16 
3 1 5 2 1 0 6 6 0 0 0 12 
3 1 5 2 2 6 3 3 0 0 0 12 
3 2 1 1 1 0 2 0 0 0 0 2 
3 2 1 1 2 1 1 0 0 0 0 2 
3 2 1 2 1 0 1 2 0 0 0 3 
3 2 1 2 2 3 0 0 0 0 0 3 
3 2 2 1 1 0 5 3 0 0 0 8 
3 2 2 1 2 4 3 0 1 0 0 8 
3 2 2 2 1 0 3 0 0 0 0 3 
3 2 2 2 2 2 1 0 0 0 0 3 
3 2 3 1 1 0 2 0 0 0 0 2 
3 2 3 1 2 1 1 0 0 0 0 2 
3 2 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 
3 2 3 2 2 0 0 0 0 0 0 0 
3 2 4 1 1 0 7 1 0 0 0 8 
3 2 4 1 2 5 3 0 0 0 0 8 
3 2 4 2 1 0 3 2 0 0 0 5 
3 2 4 2 2 3 1 0 0 0 1 5 
3 2 5 1 1 0 4 3 1 0 0 8 
3 2 5 1 2 5 1 0 1 0 1 8 
3 2 5 2 1 0 10 0 0 0 0 10 
3 2 5 2 2 4 6 0 0 0 0 10 
(Sumber : Kapita Selekta Kedokteran) 
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